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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa bobot tubuh 

dan persentasi karkas ayam pedaging tertinggi ada pada perlakuan ransum dengan 

dedak jagung fermentasi sebanyak 20% yaitu rata-rata 536,25 g/ekor dan 47,16 

g/ekor. Persentase lemak abdominal ayam pedaging  terbaik (terendah) ada pada 

perlakuan menggunakan dedak jagung fermentasi sebanyak 0 %, yaitu rata-rata 

4,50 g/ekor. 

Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pemikiran penulis, maka disarankan 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan dedak jagung fermentasi 

dengan melihat kandungan kolestrol yang ada pada ayam pedaging. 
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